BAB V
PEMBAHASAN
A. Efektivitas Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam meningkatkan jumlah

zakat, infak, sedekah

Badan Amil Zakat Nasional di Tulungagung bertugas menghimpun,
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah dari para muzakki
kepada para mustahik. Dalam proses penghimpunan, pengumpulan, dan
penyaluran zakat di bantu oleh Unit Pengumpul Zakat (UPZ) yang ada di
berbagai wilayah, kantor Dinas, Lembaga, dan Desa. Hal ini di dukung oleh
Peralihan Undang- undang No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, ke
Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, yakni UPZ —
UPZ yang ada di Dinas, Lembaga, Desa, Masjid, harus mempunyai Surat

Keputusan (SK) dari BAZNAS. Hal ini agar UPZ diakui oleh BAZNAS.

Jadi, apabila UPZ- UPZ tersebut sudah diberi SK maka akan mempermudah
BAZNAS dalam menghitung dan merekap jumlah zakat, infak dan sedekah yang
masuk. Serta bagi para UPZ berhak untuk mengumpulkan, menyalurkan zakat,

infak dan sedekah setelah melaporkan terlebih dahulu kepada BAZNAS.

Untuk mengtahui kegunaan dan objektifitas BAZNAS dalam menjalankan
tugas sebagai amil adalah dengan koordinasi kepada UPZ, atau kepada KUA
Kecamatan untuk mendata siapa saja calon muzakki. setelah mendapatkan data
calon muzakki pihak BAZNAS menindak lanjuti untuk proses penyaluranya.

Kemudian untuk muzakki tidak harus membayar langsung lewat BAZNAS
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maupun UPZ akan tetapi untuk zakat profesi misalnya, bisa melalui Bank dan
BAZNAS mempunyai Rekening untuk menghimpun dana zakat tersebut. Untuk
mustahik zakat BASNAS mempunyai kebijakan bahwa fakir, miskin, amil dan
sabilillah yang mendapatkan dana zakat, dikarenakan rigab, gharim, muallaf dan
musaffir jarang ditemukannya di Tulungagung, akan tetapi rigab, gharim, muallaf
dan musaffir tetap mendapatkan perhitungan dana. Dan dana perhitungan tersebut
tetap dibagikan kepada fakir miskin.

Dalam rangka mencapai efektivitas kerja atau efisiensi haruslah dipenuhi syarat-

syarat ataupun ukuran sebagai berikut:'>?

1. Kegunaan, yakni agar berguna bagi manajemen dalam pelaksanaan fungsi-
fungsinya yang luas, suatu rencana harus fleksibel, stabil, berkesinambungan,
dan sederhana.

2. Ketepatan dan objektifitas, maksudnya semua rencana harus dievaluasi untuk

mengetahui apakah jelas, ringkas, nyata dan akurat.

Sedangkan untuk mengetahui tolok ukur ruang lingkup, efektifitas biaya
akuntabilitasnya dan ketepatan waxccktu adalah, setelah dana dari muzakki
terkumpul maka, BAZNAS segera merapatkan untuk proses pentasyarufanya,
setelah rapat BAZNAS mengirim surat melalui KUA untuk pendataan mustahik
setelah data tekumpul BAZNAS menindak lanjuti untuk proses pentasyarufannya.
Pentasyarufan ZIS melalui pengumpulan dari pihak mustahik, jadi mustahik
langsung mendapatkan zakat tanpa melalui perantara, kemudian setelah proses

pentasyarufan kepada mustahik pada akhir tahun BAZNAS membuat Laporan
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Pertanggung Jawaban (LPJ) dari keseluruhan kegiatan dan dilaporkan ke Bupati,

DPR dan Inspektorat. Dengan adanya bantuan dari UPZ secara biaya dapat

meminimalisir biaya pengeluaran untuk transport mendatangi muzakki. jadi biaya

transport tersebut bisa ditambah untuk keperluan mustahik. Untuk ketepatan

waktu dalam pentasayarufan untuk zakat akhir tahun atau pada akhir Bulan

Ramadhan, sednagkan pentasyrufan infak dan sedekah tergantung dari mustahik,

karena penyaluran infak/ sedekah bermacam- macam.

3. Ruang lingkup, yakni perlu memperhatikan prinsip-prinsip kelengkapan,
kepaduan, dan konsistensi.

4. Efektivitas biaya, dalam hal ini efektivitas biaya menyangkut waktu, usaha,
dan aliran emosional.

5. Akuntabilitas, terdapat dua aspek akuntabilitas, pertama tanggung jawab atas
perlaksanaan, kedua tanggung jawab atas implementasinnya.

6. Ketepatan waktu, yakni suatu perencanaan, perubahan-perubahan yamg
terjadi sangat cepat akan dapat menyebabkan rencana tidak tepat atau sesuai

untuk berbagai perbedaan waktu.'>?

Kaitanya dengan efektivitas UPZ dalam meningkatkan jumlah zakat, infak
dan sedekah, upaya BAZNAS dalam mengumpulkan adalah sosialisasi kepada
masyarakat, agar masyarakat sadar membayar ZIS nya. Kemudian untuk lebih
efektif, BAZNAS melakukan koordinasi kepada para UPZ yang ada di
Tulungagung untuk membantu mensosialisasikan kepada rekan dan masyarakat

sekitar untuk menumbuhkan kesadaran mereka dalam membayar ZIS. Dalam
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melakukan sosialisasi, UPZ yang ada di Dinas, Lembaga, Desa, Musholla dan
lain-lain mengirim surat permohonan sosialisasi ke BAZNAS, dari BAZNAS
menindak lanjuti dan begitu seterusnya.

Pengelolaan zakat ini bertujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi, dan
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan.'**

Selain itu, keberadaan UPZ di masyarakat sangat efektif dalam
mengumpulkan dan menyalurkan zakat, infak dan sedekah. Karena tiap UPZ
sekarang diberikan SK supaya terdapat hukum yang jelas, baik hukum positif
maupun syah secara syar’i. setelah UPZ diberikan SK masing- masing akan
mempermudah pelaporan dana ZIS kepada BAZNAS. dan BAZNAS megetahui
secara menyeluruh sejauh mana peningkatan ZIS, dan terbukti ada peningkatan
yang signifikan terhadap peroleahan jumlah ZIS.

Seperti upaya yang dilakukan oleh beberapa UPZ yang ikut serta membantu
BAZNAS dalam meningkatkan jumlah perolehan zakat, infak dan sedekah. Upaya
UPZ adalah tetap dengan cara sosialisasi kepada masyarakat khususnya calon-
calon muzakki. Selain itu saling memberitahukan kepada teman bahwa harta yang
kita miliki hanya titipan dari Allah, yang tidak semuanya milik kita tetapi ada hak
orang lain yang ada pada harta kita.

Dengan adanya efektifitas UPZ tersebut didukung oleh data yang ada pada
BAZNAS, diketahui bahwa hampir setiap tahun ada peningkatan antara zakat,

infak dan sedekah tiap tahunnya. Untuk perolehan peningkatan jumlah zakat mal/
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profesi setiap tahun mengalami peningkatan. Untuk zakat fitrah ada penurunan
sedikit dari tahun 2011 ke tahun 2012 dan 2013. Sedangkan untuk infak/ sedekah
mengalami peningkatan dan penurunan yang fluktuatif, akan tetapi lebih kepada
peningkatan jumlah infak/ sedekah.

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan jumlah ZIS didukung

oleh penelitian Mahendro Trestiono,'>”

hasil dari penelitian ini adalah adanya
peningkatan pada jumlah dana zakat, infaq, sodaqoh, yang berhasil dihimpun oleh
Unit Pengumpul zakat sebagai implementasi dan optimalisasi kinerja yang
dilakukan oleh Basnaz Kabupaten Sidoarjo yang pada tahun 2014 dapat mencapai
jumlah Rp. 1.569.510.050, peningkatan tersebut beriringan dengan peningkatan
dana yang disalurkan pada mustahiq yang mencapai jumlah Rp. 1.113.000.000.

B. Peningkatan Kesejahteraan ekonomi Mustahik setelah memperoleh

zakat, infak, sedekah

BAZNAS mempunyai kebijakan mustahik zakat sebanyak 4 asnaf yakni
fakir, miskin, sabilillah, dan amil, bahwa 4 asnaf yang lain (ibnu sabil, gharim,
rigab, muallaf) meskipun tidak mendapat zakat tetapi tetap ada perhitungan
besarnya zakat. Dan perhitungan dan pembagian zakat asnaf yang lain tersebut
diberikan kepada asnaf fakir dan miskin. Sedangkan mustahik dari infak dan
sedekah penyaluranya pada : (a) Yatim/ dhuafa (b) Bencana alam, Bedah rumabh,
Prngobatan (c) Tempat ibadah, Syiar agama (d) Usaha Produktif (e) Beasiswa (f)

Pembinaan keagamaan (g) Kegiatan pendidikan Islam (h) wakaf (i) Operasioanal.
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BAZNAS mengakui bahwa ada peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat. Terbukti mustahik yang mendapat pinjaman dari BAZNAS tidak
sekali meminjamnya bahkan berkali-kali dan mustahik teratur mengembalikan
dana pinjaman tersebut.. Penyaluran dana zakat rata-rata bagi mustahik digunakan
untuk kebutuhan konsumtif sedangkan dana infak/sedekah untuk kebutuhan
konsumtif, sosial dan produktif. Seperti penyaluran dana infak/ sedekah salah
satunya untuk memberikan pinjaman tanpa bunga kepada para usaha produktif.

Hal ini dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan ekonomi mustahik.

Secara ekonomi, zakat dapat berfungsi sebagai salah satu instrument untuk
mengentaskan kemiskinan, memeratakan pendapatan, dan mempersempit
kesenjangan antara kelompok kaya dan miskin. Zakat bukanlah ajaran untuk
memeras orang kaya, secara empirik, tidak ada bukti seseorang yang kaya berubah
menjadi miskin hanya karena mengeluarkan zakat. Jenis harta, jumlah minimal
(nisab) harta yang wajib dizakati, jangka waktu (haul), dan kadar zakat dari setiap
harta yang wajib dizakati telah ditentukan sedemikian rupa sehingga, secara

nominal, tidak mengganggu atau merugikan si pemilik harta tersebut.'>®

Sebagai buktinya adalah peneliti mendatangi beberapa mustahik, baik
mustahik zakat, dan infak/ sedekah. Menurut beberapa mustahik ZIS tersebut ada
peningkatan dalam memenuhi kebutuhannya, baik konsumtif dan produktif.
Untuk zakat fitrah dan zakat mal/ profesi, ada peningkatan dalam membantu
kebutuhan secara konsumtif. Sedangkan infak/ sedekah dapat membantu

kebutuhan konsumtif, sosial dan produktif. Peningkatan kesejahteraan selain
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membantu kebutuhan konsumtif dan produktif bantuan bedah rumah yang ada
pada BAZNAS juga membantu dalam kesejahteraan hidup keluarga yang

mendapatkan bantuan bedah rumah.

Dalam Teori Ridwan dana yang bersumber dari infak juga memiliki potensi
yang cukup besar dan dapat dioptimalkan lagi pengelolaannya baik dari segi
penghimpunan maupun pendayagunaannya untuk kegiatan-kegiatan yang
produktif bagi pembangunan umat atau kesejahteraan masyarakat. ">’

Dalam pembahasan penyaluran dana infak/ sedekah untuk pinjaman usaha
produktif hanya sebagai pinjaman, seharusnya itu diberikan tidak untuk
dikembalikan. Pihak BAZNAS mempunyai alasan kenapa dana tersebut sebagai
dana pinjaman, tidak diberikan cuma-cuma karena takutnya tidak produktif dan
kalau mustahik meminjam maka dia merasa mempunyai tanggungan untuk
mengembalikan, selain itu dana yang sudah kembali diputar lagi. Akan tetapi
penyaluran dana usaha produktif tidak sebanding dengan penyaluran terhadap
fakir miskin dan amil, seharusnya Usaha produktiflah yang penyaluranya
diperbanyak karena untuk memandirikan mustahik agar tidak hanya sebagai
mustahik konsumtif, tetapi juga mustahik produktif. Kemudian untuk bisa lebih
maksimal peminjaman dana untuk usaha produktif lebih baik ada pelatihan dan
pendampingan agar bisa lebih meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat

Tulungagung.

Berbeda dengan teori dari Gus Arifin Sedekah adalah pemberian sesuatu dari

seseorang kepada orang lain karena ingin mendapatkan pahala dari allah. Definisi
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lain sedekah adalah setiap amal kebaikan secara umum baik materiil maupun non-
meteriil.'*®
Jadi, dengan adanya pemberian zakat, infak sedekah kepada para mustahik

dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi baik

secara konsumtif, produktif dan sosial.

Hasil penelitian yang menunjukan adanya peningkatan kesejahteraan
mustahik didukung oleh Hasrullah Rahim'*”’, hasil penelitian tersebut adalah
Pendistribusian zakat yang dilakukan BAZ Kota Palopo ada dua macam. Pertama,
pendistribusian secara konsumtif maksudnya penyaluran dana zakat yang
langsung dibutuhkan oleh mustahiq. Kedua, pendistribusian secara produktif
maksudnya pemberian dana zakat berupa bantuan-bantuan produktif untuk
meningkatkan taraf hidup mereka. Untuk pendistribusian ditetapkan atas dua
prioritas. Prioritas pertama terdiri dari fakir, miskin, amil dan muallaf sedangkan

prioritas kedua terdiri dari gharim, fisabilillah dan ibnu sabil.
C. Kendala-kendala UPZ dalam mengumpulkan zakat, infak, sedekah

Dalam pengumpulan, pendistribusian dan penyaluran zakat, pihak UPZ ada
yang mempunyai kendala dan ada pula yang tidak mempunyai kendala, seperti
yang ditemukan oleh peneliti yaitu pada UPZ Kantor PDAM Cabang Gondang,
yaitu dengan Pak Supani, Pak Supani menjadi UPZ sudah 16 tahun. menurut

beliau tidak ada kendala bagi orang kantor dalam mengumpulkan zakat, infak dan

%8 Gus Arifin, Zakat Infaq, Sedekah...., hal.189
'*? Hasrullah Rahim, Efektivitas Pelaksanaan... hal. 78-79
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sedekah mereka dikarenakan mereka sudah sadar dalam mengeluarkan zakat,
infak dan sedekah. Dan dalam pengumpulan Zakat, Infak dan sedekah dilakukan
dengan pemotongan gaji dari karyawan.

Berbeda dengan dengan pernyataan dari Bu Kobsyah yang sudah 5 tahun
menjadi UPZ Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) Kecamatan Sumbergempol.
Tidak semua GPAI sadar akan membayar zakat, Infak dan sedekahnya. Hanya
beberapa orang yang sadar akan zakat, infak dan sedekah. Kendala yang lain
adalah mereka berprinsip zakat langsung disalurkan kepada fakir miskin dan tidak
melalui UPZ, kemudian ada juga mereka yang merasa sebagai seorang gharim dan
ghraim tidak wajib mengelurkan zakat, infak/ sedekahnya menurut mereka,
mereka berhak mendapatkan zakat. Ada juga yang berpendapat bahwa zakat
profesi di keluarkan 1 tahun sekali, meskipun mereka mendapatkan gaji tiap
bulanya. Berbeda dengan UPZ PDAM Kec. Gondang, pengumpulan dari zakat,
infak dan sedekah tidak melalui pemotongan gaji karyawan akan tetapi atas
kesadaran masing muzakki, menurut pernyataan dari Bu Khobsyah bahwa apabila
dilakukan pemotongan gaji untuk zakat, infak dan sedekah takutnya tidak ada
keikhlasan dari karyawan untuk membayar ZIS tersebut.

Dari pernyataan Bu Khobsyah terkait kendala-kendala yang ada, menurut
Bapak Supriyadi selaku Direktur BAZNAS adalah kurangnya kesadaran bagi para
muzakki tentang kewajiban membayar zakat. Kemudian, rendahnya SDM.

Selain dari pernyataan Bu Khobsyah dan Bapak Supriyadi yang mengatakan

kurangnya kesadaran bagi orang- orang untuk membayar zakat, infak maupun
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sedekah terutama zakat profesi. Menurut Bapak Ali Mansyur bahwa ada kendala-

kendala dalam memabayar zakat, diantarannya adalah :

1.

2.

Kurangnya kesadaran bagi Guru-guru di SMPN 1 Tulungagung
Kurangnya pemahaman agama terkait dengan zakat, mereka mengetahui
zakat yang wajib dikeluarkan hanya zakat fitrah.

Ada yang mempermasalahkan bahwa zakat profesi dikeluarkan 1 tahun
sekali.

Belum bisa membedakan mana gaji bersih dan kotor, apabila gaji kotor
dikurangi dengan kebutuhan- kebutuhan hasilnya kurang dari 1 nishab dan
kesimpulanya belum wajib membayar zakat profesi untuk tiap bulannya.
Mayoritas para guru masih mempunyai hutang, dan menurut mereka
mereka adalah gharim dan gharim tidak wajib membayar zakat.

Ada juga yang tidak membayar zakat, infaq sedakah di BAZNAS,
dikarenakan mempunyai alasan bahwa mereka membayar zakar profesi di
lingkungan rumahnya. Karena kalau di BAZNAS belum tentu sampai pada
lingkungan rumahnya.

a. Upaya- upaya dalam mengatasi kendala

Menurut pernyataan dari Bu Khobsyah upaya untuk mengatasi kendala
adalah :
1. Tetap mensosialisasikan untuk pembayaran zakat, infak dan

sedekah.
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2. Minta tolong kepada teman- teman sejawat yang sudah rutin
melaksanakan zakat, infak dan sedekah untuk gepok tular kepada

teman yang lainnya.

Sedangkan menurut Bapak Ali Mansyur upaya untuk mengatasi

kendala tersebut adalah:

1. Selaku UPZ di SMPN Tulungagung, langkah yang dilakukan
beliau adalah sekedar mengingatkan pada waktu rapat, yasinan
dan tahlilan satu bulan sekali kepada guru- guru yang lain,
kemudian pada waktu ceramah beliau sekedar mengingatkan
bahwa, “harta yang kita punya ada hak orang lain”. Melakukan
anjang sana kepada guru yang lain terkait zakat.

2. Zakat, infak dan sedekah tetap disosialisasikan agar nantinya

zakat bisa maksimal.

Sedangkan menurut Bapak Fatkhul Manan upaya BAZNAS dalam
mengatasi kendala tersebut adalah tetap dengan mensosialisasikan
kepada masyarakat agar masyarakat sadar membayar zakat, infak dan
sedekahnya sehingga ZIS yang terkumpul dapat tersalurkan kepada
mustahik secara merata guna meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mustahik.

Hasil penelitian tentang kendala- kendala dalam mengumpulkan

zakat, infaq dan sedekah, didukung oleh studi Abdul Kholiq



151

10 Hasil survei yang telah dilakukan terhadap kendala yang

Syafa’at,
dihadapi oleh Badan Amil Zakat Kabupaten Banyuwangi adalah
kurangnya sumber daya yang berpengalaman.

Dan didukung oleh penelitian dari Andi Riswan Ritongga,]61
BAZDASU sebagai publik/nirlaba milik pemerintah, yang rentan akan
Kepercayaan publik, juga memiliki kendala-kendala dalam
pengumpulan dana ZIS. Kendala — kendala tersebut terdapat dari
pihak internal maupun pihak eskternal. Kendala eksternal tersebut
diantaranya ialah: 1. Keberadaan sumber daya manusia (SDM) yang
kurang berkompetensi dalam mengelola BAZDASU. 2. Keterbatasan
alokasi atau pos dana untuk promosi dan sosialisasi ZIS yang dimiliki
BAZDASU. 3. Belum adanya Peraturan Daerah (PERDA) yang kuat
dan mengikat masyarakat untuk membayar dana ZIS melalui
BAZDASU. Untuk kendala eksternal ialah: 1. Kurangnya
kepercayaan masyarakat terhadap BAZDASU. 2. Masih melekatnya
budaya masyarakat, dalam hal ini sebagai muzakki yang membayar
zakat secara langsung kepada Mustahik. 3. Masih dominanya perilaku
masyarakat Muslim yang mengutamakan kewajiban membayar pajak
dibandingkan kewajiban membayar zakat, sehingga pajak lebih
menjadi prioritas, yang menjadikan zakat sebagai beban ganda bagi

masyarakat.

1% Abdul Kholiq Amrullah, Potensi Zakat, Infaq, dan Sedekah pada Badan Amil
Zakat Nasioanal di Kabupaten Banyuwangi, (Surabaya: UIN Surabaya), hal. 16, dalam
http://eprints.uinsby.ac.id/195/1/Executiive%20summary%20Dr.%20H.%20Abdul%20Kholi
q%20Syafa%E2%80%99%at,%20MA..pdf, diakses pada 31 Mei 2016
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